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RINGKASAN 

Pemanfaatan sumber daya hayati berbasis tumbuhan telah sejak lama dimanfaatkan 

sebagai bahan obat dalam kehidupan manusia. Eksplorasi fitokimia potensial banyak diarahkan 

untuk fungsi antimikrobia, anti inflamasi dan tujuan lain untuk mengatasi masalah fisiologi 

tubuh. Bayam Brasil (Althernanthera sissoo) sebagai salah satu contoh tanaman introduksi 

yang untuk tujuan ornamental dan konsumsi mempunyai kandungan vitamin dan mineral yang 

bisa dibutuhkan oleh tubuh tetapi belum banyak dimanfaatkan potensi nutrisinya di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari potensi ekstrak tanaman bayam Brasil terhadap 

respon imunitas hewan coba mencit jantan yang tercermin dari jumlah leukosit dan indeks 

organ limfatiknya. Daun bayam Brasil diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96%. Uji fitokimia menggunakan metode biokimia kualitatif dan Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). Uji in vivo respon imunitas hewan coba 

dilakukan dengan memberikan 6 perlakuan pada mencit jantan secara peroral dalam 7 hari 

yaitu perlakuan aquades, kontrol negatif (Na CMC-aquades), kontrol positif (imunostimulan 

komersil), dosis 1 (0,1563mg/g BB), dosis 2 (0,312 mg/g BB), dan dosis 3 (0,468 mg/g BB). 

Respon imun hewan coba diamati dari penghitungan jenis leukosit dari preparat apus darah 

yang meliputi monosit, limfosit dan neutrofil, serta penghitungan indeks limpa dan timus. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa ekstrak etanol daun bayam Brasil mengandung kelompok 

fitokimia flavonoid, alkaloid, saponin, tanin dan steroid yang didapatkan melalui uji biokimia 

kualitatif. Analisis GC-MS mendeteksi 3 senyawa-senyawa dominan yang terdiri dari 

neophytadiene, phytol dan α-tocopheryl acetate. Hasil penghitungan jumlah leukosit mencit 

jantan yang diberi perlakuan ekstrak daun bayam Brasil menunjukkan peningkatan jumlah 

limfosit, monosit dan neutrofil serta peningkatan nilai indeks organ limpa dan timus. Ekstrak 

daun bayam Brasil dengan dosis 0,1563mg/g BB paling efektif dalam memberikan efek 

imunostimulasi yang ditunjukkan oleh peningkatan jumlah leukosit dan indeks organ limfatik. 

Rangkaian hasil penelitian ini menunjukkan potensi daun bayam Brasil sebagai imunostimulan 

alami.  

 

Kata Kunci : bayam Brasil, mencit, jumlah leukosit, indeks limpa dan timus, imunostimulan 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 Penyakit infeksi merupakan penyakit yang disebabkan oleh patogen terhadap 

tubuh yang rentan dan dapat membahayakan kesehatan seseorang. Oleh karena infeksi 

patogen tersebut dapat mengganggu proses fisiologi tubuh seseorang, keberadaan 

komponen imunitas baik berupa sel ataupun molekul imun sangat diperlukan untuk 

mempertahakan tubuh dari serangan patogen yang dapat meningkatkan faktor resiko 

(Handayani, 2010).    

 Imunostimulasi merupakan cara meningkatkan fungsi komponen imunitas 

dengan bantuan suatu bahan atau zat agar sistem tersebut dapat terangsang. Indikator 

umum dari imunostimulasi adalah peningkatan proliferasi leukosit yang berperan pada 

imunitas seperti makrofag, neutrofil, dan limfosit. Imunostimulasi juga meliputi 

pembentukan sitokin sebagai molekul imun yang berfungsi untuk aktivasi leukosit 

dalam inflamasi (Rahman, 2016). 

Senyawa fitokimia seperti polisakarida, terpenoid, alkaloid, flavonoid dan 

polifenol yang terdapat dalam suatu tanaman secara ilmiah terbukti mempunyai 

kemampuan sebagai agen imunostimulan (Mathilda, 1987). 

 Bayam Brasil merupakan tanaman introduksi yang bisa dimanfaatkan untuk 

kebutuhan konsumsi dan ornamental tetapi belum banyak dimanfaatkan di Indonesia. 

Tanaman ini mudah dibudidayakan karena mempunyai sifat adaptif yang tinggi 

terhadap kondisi lingkungan dan sifat pertumbuhannya yang cepat. Bayam Brasil 

mempunyai kandungan vitamin dan mineral seperti karoten, asam askorbat, ferrum, dan 

kalsium dan dapat berperan dalam modulasi sistem imun (Haris, 2020). Oleh karena 

potensi alamiahnya, penelitian lebih lanjut tentang fitokimia yang terkandung dalam 

daun bayam Brasil dan kemungkinannya digunakan sebagai imunomodulator alami 

layak dilakukan.  

Rumusan Masalah 

1. Senyawa fitokimia apa saja yang terkandung pada ekstrak daun bayam brasil? 

2. Apakah pemberian ekstrak daun bayam brasil secara oral berpengaruh terhadap 

respon imun hewan coba mencit jika dilihat dari jumlah leukosit dan indeks 

organ limpa dan timus hewan coba mencit? 
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3. Berapa dosis terbaik ekstrak daun bayam brasil yang bisa meningkatkan jumlah 

leukosit dan nilai indeks organ limpa dan timus pada mencit? 

Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi senyawa fitokimia yang terkandung di dalam daun bayam 

brasil. 

2. Mempelajari pengaruh pemberian ekstrak daun bayam brasil secara oral 

terhadap respon imun mencit jika dilihat dari jumlah leukosit dan indeks organ 

limpa dan timus. 

3. Mengetahui dosis terbaik ekstrak daun bayam brasil yang bisa menstimulasi 

jumlah leukosit dan indeks organ limpa dan timus pada mencit. 

Manfaat Penelitian  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan menambah inventaris 

tanaman berkhasiat obat yang memiliki potensi sebagai imunomodulator.   

2. Penelitian ini juga diharapkan menambah wawasan khalayak/masyarakat 

tentang manfaat bayam brasil untuk dapat digunakan dalam suplementasi 

kesehatan, serta membangun kesadaran masyarakat untuk dapat 

membudidayakan tanaman bayam brasil.  
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

a. Ekstrak daun bayam Brasil mengandung kelompok fitokimia berupa flavonoid, alkaloid 

saponin, tanin dan steroid yang dideteksi menggunakan uji kualitatif. Hasil analisis 

dengan Gas Chromatography-Mass spectrometry (GC-MS) mengindikasikan 

terdapatnya 4 senyawa dominan secara berturut-turut berupa senyawa α-Tocopheryl 

acetate, phytol, neophytadiene, dan Phthalic acid, di(2-propylpentyl) ester.  

b. Pemberian ekstrak daun bayam Brasil pada hewan coba mencit secara oral selama 7 

hari memberikan pengaruh terhadap peningkatan jumlah limfosit, neutrofil dan monosit 

serta peningkatan nilai indeks organ pada limpa dan timus. 

c. Dosis terbaik ekstrak daun bayam Brasil yang bisa menstimulasi jumlah leukosit dan 

indeks organ limpa dan timus pada mencit jantan galur balb/c adalah 0,1563mg/g BB.  

Saran  

a. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai efek toksisitas ekstrak daun bayam Brasil 

terhadap hewan uji melalui preparasi histopatologi dan fungsi organ. 

b. Perlu dilakukan uji in vitro dampak ekstrak daun bayam Brasil terhadap makrofag 

untuk mendapatkan gambaran fungsi stimulasi fagositosis. 

c. Pelu dilakukan penelitian lanjutan dampak ekstrak daun bayam Brasil modulasi 

komponen imunitas non sel seperti sitokin hewan coba 
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